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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh latihan kelincahan terhadap 

kemampuan menggiring bola atlet cabor futsal SMA Olahraga Provinsi Riau. Populasi dan sampel pada 

penelitian ini yaitu atlet cabor futsal SMA Olahraga Provinsi Riau yang berjumlah 10 orang.Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah tes menggiring bola. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji t. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMA Olahraga Provinsi Riau, maka dalam hal ini dapat 

ditarik suatu kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan kelincahan terhadap keterampilan 

menggiring bola pada Atlet Futsal SMAN Olahraga Riau, dengan nilai thitung>ttabelyaitu 3,018 > 1,833  

 

Kata  kunci :Latihan Kelincahan, Menggiring Bola Futsal 

 

ABTRACK 

The aim of this research is to find out how much influence agility training has on the ball dribbling ability of 

futsal athletes at the Riau Province Sports High School. The population and sample in this study were 10 

Futsal sports athletes from Riau Province Sports High School. The research instrument used was a ball 

dribbling test. The data analysis technique used is the t test. Based on the results of research conducted at 

the Riau Province Sports High School, in this case a conclusion can be drawn that there is a significant 

influence of agility training on ball dribbling skills in Riau Sports High School Futsal Athletes, with a value 

of tcount>ttable, namely 3.018 > 1.833 
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PENDAHULUAN 

 

Olahraga merupakan bagian dari suatu aktifitas, dimana olahraga merupakan langkah yang harus 

rutin dilakukan, supaya tubuh kita sehat dan bugarselalu, karena dengan olahraga lahlemak dapat berkurang 

serta zatracun yang masuk kedalam tubuh kita biasa dikeluarkan melalui keluarnya keringat sampai saat ini 

olahraga telah memberikan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan masyarakat selain 

itu juga olahraga turut berperan dalam peningkatan kemampuan kesehatan bangsa dalam melaksanakan 

system pembangunan berkelanjutan dan berkesinambungan. 
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Pembinaan prestasi bagi siswa yang memiliki bakat dan minat olahraga perludilakukan, sebagaimana 

dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia tentang system keolahragaan No 3 tahun 2005 pasal 

21 ayat 4 menjelaskan bahwa: “Olahraga pendidikan dilaksakan dengan memperhatikan potensi, 

kemampuan, minat dan bakat peserta didik secara menyeluruh. Baik melalui ekstrakurikuler dan 

intrakurikuler” 

 Dilihat dari kutipan tersebut dapat kita uraikan bahwa olahraga pendidikan harus memperhatikan 

potensi, kemampuan, minat dan bakat peserta didik. Sehingga pembinaan bagisiswa yang memiliki bakat 

dapat dikembangkan dengan baik, sehingga sekolah dapat menghasilkan atlet Atau siswa yang berprestasi 

dalam bidang kegiatan olahraga. 02SN yang setiap tahunya diselengarakan oleh Pihak sekolah maupun 

pemerintah selain pelaksanaan, pemerintah juga mengawasi serta sebagai wadah penyalur prestasi siswa 

ketingkat yang lebih tinggi, dan biasa menjadi atlet yang bersaing baik ditingkat Daerah provinsi, nasional, 

maupun ditingkat internasional yang semua ini tidak lepas dari pengawasan pemerintah pusat dalam hal 

pengembangan minat dan bakat siswa atau peserta didik.  

 SMA Negeri olahraga merupakan sekolah pembibitan olahraga nasional, yang digunakan 

untuk mencari dan membina bakat olahraga pada sekolah. Setiap tahunya diadakan kejuaraan nasional 

antar SMA Olahraga dan PPLP. Kegiatan ini adalah bagian dari system kompetisi olahraga pelajarseca 

ranasional yang berjenjang dan berkelanjutan. Tujuan dari kejuaraan nasional antar SMA Olahraga dan 

PPLP adalah sebagai puncak pembinaan prestasi olahraga pelajar dan evaluasi terhadap berbagai bentuk 

pembinaan SMA Olahraga dan PPLP. 

 Olahraga Futsal merupakan salah satu permainan yang dimainkan oleh 2 tim yang masing-

masing terdiridari 5 orang pemain setiap timnya dan berusaha menyetak gol sebanyak mungkin untuk 

mencari kemenangan dalam permainan futsal terdapatnya beberapa teknik dasar yang harus dikuasai oleh 

pemain, diantaranya adalah menggiring (dribbling), mengoper (passing), mengontrol bola, serta teknik 

menyepakan bola kegawang (shooting). 

 Bedasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti dilapangan Masih terdapat beberapa atlet 

yang kurang stabil dalam melakukkan driblle, Belum maksimalnya atlet dalam memahami dan 

melaksanakan bentuk-bentuk latihan kelincahan yang di berikan pelatih, Perkenaan bola pada kaki 

kurang tepat saat menggiring bola sehingga bola terlepas dari control kaki kemudian masih terdapat 

pemain yang agak kaku dalam menggiring bola, sehingga susah melewati lawan. Lalu sewaktu pemain 

menggiring bola, bola mudah direbut lawan karena gerakan pemain susah berkelit dalam melewati lawan 

dan masih kurangnya latihan khusus untuk meningkatkan kondisi fisik seperti latihan kelincahan. 

Bedasarkan uraian tersebut maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh 
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Latihan Kelincahan Terhadap Kemampuan Menggiring (dribbling) Bola pada Atlet Cabor Futsal SMAN 

Olahraga Provinsi Riau. 

METODOLOGI 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian dengan perlakuan percobaan (eksperimental). Sugiyono 

(2017) mengartikan pendekatan eksperimen adalah suatu penelitian yang berusaha mencari pengaruh 

variable tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat. Pada penelitian 

eksperimen ini dilakukan dengan memberikan perlakuan yakni dengan memperlakukan Latihan Kelincahan 

Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau.. 

 

PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Latihan Kelincahan Terhadap Kemampuan 

Menggiring (dribbling) Bola pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau. Berdasarkan hasil 

penelitian Eksperimental dengan judul Pengaruh Latihan Kelincahan Terhadap Kemampuan Menggiring 

(dribbling) Bola pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau yang di tinjau melalui penilaian 

tes menggiring bola sebagaiberikut : 

1. Data Pre Test Ketrampilan Menggiring Bola PadaAtletCabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau 

 

 Berdasakan hasil Pre-Test yang telah dilakukan diperoleh gambaran keterampilan menggiring bola 

pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau. BerdasarkanhasilPre Test diperoleh bahwa skor 

tertinggi sebesar 5,69 sementara skor terendah yang diperoleh sebesar 3,96. Rata-rata skor yang diperoleh 

sebesar 4,64 dengan Standar Deviasi yang diperoleh sebesar 0,58. 

 Selanjutnya dari data yang diperoleh pada Pre Test  yang telah dilakukan didapatkan data yang telah 

diuraikan ke dalam bentuk distribusi frekuensi dengan jumlah kelas yang diperoleh adalah 5 

danPanjangkelas interval adalah 0,40. Padakelas interval pertama yaitu 3,96 – 4,35 jumlah subjek yang 

berada pada rentang terebut adalah 5 subjek dengan frekuensi relative sebesar 50%. Selanjutnya pada 

interval ke 2 yaitu 4,36 – 4,76 jumlah subjek yang berada pada rentang tersebut adalah 1 subjek dengan 

frekuensi relative sebesar 10%. Selanjutnya pada interval ketiga yaitu 4,77 – 5,17 jumlah subjek yang 

terdapat pada rentang tersebut adalah 

2 subjek dengan frekuensi relative sebesar 20%. Pada interval keempat yaitu 5,18 – 5,58 jumlah subjek yang 

terdapat pada rentang tersebut adalah 1 subjek dengan frekuensi relative sebesar 10%. Sedangkan pada 

interval ke lima yaitu 5,59 – 5,99 jumlah subjek yang terdapat pada rentang tersebut adalah 1 subjek dengan 

frekuensi relative sebesar 10%. 
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Selanjutnya untuk lebih jelasnya sebaran data dapat dilihat pada table distribusi frekuensi berikut: 

 

Lampiran 1. Distribusi Frekuensi Pre Test Ketrampilan Menggiring Bola PadaAtlet Futsal 

SMAN Olahraga Provinsi Riau 

 

TabelDistribusiFrekuensi 

 No Interval Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif 
 

1 3,96 - 4,35 5 50% 
 

2 4,36 - 4,76 1 10% 
 

3 4,77 - 5,17 2 20% 
 

4 5,18 - 5,58 1 10% 
 

5 5,59 - 5,99 1 10% 
 

Jumlah 10 100% 
 

 

Selanjutnya data hasilPre Test Ketrampilan Menggiring Bola PadaAtlet Futsal SMAN Olahraga 

Provinsi Riau juga digambarkan kedalam bentuk histogram berikut : 

 

2. Data Post Test Ketrampilan Menggiring Bola Pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi 

Riau 

Berdasakan hasil Post Test yang telah dilakukan diperoleh gambaran keterampilan menggiring 

bola pada Atlet Cabor Futsal SMAN Olahraga Provinsi Riau. Berdasarkan hasil Post Test diperoleh 

bahwa skor tertinggi sebesar 6,12 sementara skor terendah yang diperoleh sebesar 4,66. Rata-rata skor 

yang diperoleh sebesar 5,31 dengan Standar Deviasi yang diperoleh sebesar 0,48. Selanjutnya dari data 

yang diperoleh pada Post Test  yang telah dilakukan didapatkan data yang telah diuraikan kedalam 
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bentuk distribusi frekuensi dengan jumlah kelas yang diperoleh adalah 5 dan Panjangkelas interval 

adalah 0,40.  

Padakelas interval pertama yaitu 4,66 – 4,99 jumlah subjek yang berada pada rentang terebuta 

dalah 5 subjek dengan frekuensi relative sebesar 50%. Selanjutnya pada interval ke 2 yaitu 5 – 5,33 

jumlah subjek yang berada pada rentang tersebut adalah 1 subjek dengan frekuensi relative sebesar 10%. 

Selanjutnya untuk lebih jelasnya sebaran data dapat dilihat pada table distribusi frekuensi berikut: 

 

Lampiran 2. Distribusi Frekuensi Post Test KetrampilanMenggiring Bola PadaAtlet Futsal 

SMAN OlahragaProvinsi Riau 

Tabel Distribusi Frekuensi 

 No Interval Frekuensi Absolut FrekuensiRelatif 
 

1 4,66 - 4,99 5 50% 
 

2 5 - 5,33 1 10% 
 

3 5,34 - 5,67 2 20% 
 

4 5,68 - 6,01 1 10% 
 

5 6,02 - 6,35 1 10% 
 

Jumlah 10 100% 
 

  

Selanjutnya data hasil Post Test Ketrampilan Menggiring Bola Pada Atlet Futsal SMAN Olahraga Provinsi 

Riau juga digambarkan kedalam bentuk histogram berikut : 
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Berdasarkan Hasil analisa data yang telah dilakukan, diketahui bahwa keterampilan menggiring bola 

pada Atlet Futsal SMAN Olahraga Riau mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan dalam bentuk 

latihan kelincahan. Rata-rata keterampilan Atlet yang semula sebesar 4,64 mengalami kenaikan hingga rata-

rata tersebut menjadi 5,31. Kemudian setelah dilakukan pengujian pada data, diperoleh juga nilai Thitung yang 

lebih besar dari pada Ttabel. Kondisi ini tentunya menunjukkan bahwa latihan kelincahan akan berpengaruh 

pada keterampilan Atlet dalam menggiring bola. 

 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan serta pembahasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan latihan kelincahan terhadap keterampilan menggiring bola pada 

Atlet Futsal SMAN Olahraga Riau, dengannilait thitung>ttabel yaitu 3,018 > 1,833. 
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